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ABSTRACT

Thisstudy compared thelndonesian and Englishinitid literacy abilitiesof
childrenwholearnt themin Jolly Phonics method and thosewho learnt them
inregular method. The popul ation of the study was 60 children, who were
divided into two groups, namely the control and experiment groups. Each
group consisted of 30 children. Themodification of Early Reading Screen-
ing Instrument (ERSI; Morris, 2000) was used to measuretheliteracy abili-
ties. Measurement took place before and after literacy learning process. Then
the gain scoreswere analyzed by t-test. Theresultsshowed that t =-2,511
with p=0,015. Thesefindingsproved that the Indonesian and English literacy
abilitiesof control group and experiment group were significantly different.
Thechildrenwholearnt in Jolly Phonics method had the greater ability than
thosewho learnt in regular method.

KataK unci: membaca, menulis, metode jolly phonics, siswa prasekolah

PENDAHULUAN

Sdanmatematika, membaca, dan menulisaddah keterampilan dasar yang paing
penting untuk anak sekolah dan harusdikuasal padamasaawal sekolah (Stainthorp,
Hughes, 1999: 1). Kemampuan membacadan menulisyang diperoleh anak juga
akan berpengaruh terhadap konsep diri di bidang akademik, seperti hasil pendlitian
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dari Chapman, Tunmer, dan Prochnow (2000) yang menunjukkan bahwakemampuan
membacamenjadi prediktor kuat untuk konsep diri yang positif dan negatif di bidang
akademik.

Sayangnyafaktamenunjukkan bahwakemampuan bacatulisanak Indonesia
mas h tergolong kurang memuaskan. Survey terhadap 17 sekolah dasar di wilayah
kotaYogyakartadan kabupaten Sieman DIY, dari 170 siswvasekolah dasar kelas 1
dan 2, terdapat 12% siswayang belum dapat membacakalimat sederhanadengan
lancar (Widyana, 2006). Sdainitu, di Indones aterdapat pulamasal ah anak kesulitan
untuk memahami bacaan atau anak kurang dapat membacauntuk mengerti makna
bacaan. Hal ini seperti hasil pendlitian Sri Tiatri (2006) yang menyatakan bahwa
pemahaman bacaan, padamurid SD kelas5 di Jakarta, yang tergolong sangat baik
masi h dibawah 20 persen, tergolong baik sekitar 15 persen, tergolong sedang rata-
rata sekitar 20 persen dan tergolong kurang masih sekitar 45 persen. RR.
Ardiningtiyas Pital oka (2003) menyatakan bahwaanak membutuhkan kebebasan
untuk mengekspresikan dirinya. Caranya dapat melalui menulis dan melukis.
Sayangnyapengg aran menulisdi Indonesiakurang mengembangkanimgjinas anak
sehinggamasi h kesulitan untuk mengekspresikan ide-idenya. Pedaakhirnyarata-
rata kemampuan membaca dan menulis anak Indonesia tergolong rendah
(www.kompas.com/menulisdan melukis, diaksesMei 2007).

Prosesbelgjar bacatulis permul aan menjadikan anak untuk dapat membaca
dan menulisadd ah prosesyang sangat penting. Namun demikian, prosesini merupa:
kan suatu upayayang tidaklah mudah karenamemberikan anak suatu kemampuan
yang belumdikuasal sebelumnya Permasal ahan kemampuan membacayang rendah
ini menuntut penemuan metode pengajaran membacayang tepat dan efektif.

Di ss lain,ddameraglobalisas saat ini berbahasal nggrissangat penting untuk
dikuasal sebagai bahasainternasional. Pendidikan bahasalnggrisjugadiberikan
padaberbagai tingkat usia. Pertanyaan yang muncul adalah kapan saat yang tepat
untuk mempel gjari bahasaasing, termasuk bahasa Inggris? Menurut Bjorklund
(2005), kemampuan anak usiadini untuk bel gjar bahasaasinglebihtinggi dari pada
kemampuan orang dewasa. Padamasausiadini anak berada pada periode sensitif
(critical periode) untuk belgjar bahasa, karena perkembangan otak mencapai
fleksibilitasyang sangat baik. Dengan bertambahnyausiafleksibilitas otak akan
berkurang. Dengan demikian, mengajarkan bahasalnggris|ebih tepat dilakukan
sedini mungkin. Wal aupun demikian, pengajaran ini membutuhkan metode dan cara
penyampaian yang sesual dengan karakteristik perkembangannya. Dihargpkan anak
merasakan proses belgjar ini sebagal pengalaman yang menyenangkan dan
meningkatkan minat dan kemampuan dasarnyaagar mampu untuk |ebih mendalami.

Penggunaan metode pengaj aran membaca dan menulis sangat menentukan
keberhasilan anak menguasa kemampuan baca-tulis. Menurut penelitian Foorman
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dkk. (2006) kemampuan anak sebelum belgjar membacadi sekolah merupakan
potens awal yang merupakan prediktor bagi kemampuan membacasi swasetelah
mendapat pengajaran di sekolah (padaakhir tahun pertama). Namun demikian,
terdapat faktor moderator di antarakeduanyayaitu efektivitasmetode pengajaran
danjumlahwaktu yang dia okas kan untuk penggaran. Dengan demikian, dibutuhkan
metode pengajaran yang efektif sebagai pengantar anak mencapai keberhasilan
bel g ar membacadan menulis.

Pendlitianlainyang dilakukan oleh Connie Juel dan CiciliaMinden-cupp (1999),
menyatakan bahwa kemampuan anak untuk mengenali kata saat membaca
dipengaruhi oleh carapengajaran atal metode mengajar yang digunakan oleh guru.
Anak yang memiliki kemampuan membacapaling rendah padaawal prosesbelgar,
menjadi memiliki kemampuan membacayangtinggi setelah prosesbelgar bilametode
pengajaran yang digunakan menekankan padabeberapaaktivitas. Aktivitasitu adaah
pertamaguru mencontohkan strategi mengenal kata (dengan caramemisah suku
kata, mengegjafonem, menyebutkan bunyi huruf). Kedua, membiasakan anak untuk
menunjuk katayang dibacanyadengan jari. Ketiga, menggunakan mediauntuk
membandingkan bunyi dan g aan kata, yang dapat dimanipulasi seperti kartu.
Keempat, pendekatan pengajaran lebih pada kelompok kecil untuk menjamin
kebutuhan individua anak terpenuhi. Penelitian ini menunjukan bahwapemilihan
metode pengajaran, menentukan efektivitas proses bel ajar membacadan tingkat
keberhasilan anak.

Metode menggar membacadan menulispermul aan yang digunakan olen negara
yang bahasaibunyabahasalnggris(Inggris, Amerika, Audralia) sdlah sstunyaadaah
metode Jolly Phonics. Metodeini adalah suatu caramenggjarkan bacatulisdengan
mengajarkan bunyi huruf-huruf secaramultisensori, kemudian menggunakan cara
sintesabunyi untuk membacakata. M etode Jolly Phonics sudah terbukti melalui
penelitian (Stuart, 1999), efektif untuk mengajarkan anak membaca (dengan pola
glaan atau lafa bahasalnggris) secaraaktif dan menyenangkan sehinggaanak cepat
menguasal. Bahkan terbukti pulametodaini efektif bagi anak-anak yang belgjar
membacabahasal nggrismeski bahasaibunyabukan bahasalnggris. Suatu pendlitian
di Indiatelah dilakukan untuk melihat efektivitas penggjaran bahasalnggrisdengan
menggunakan metodaJolly Phonics padaanak sekolah tingkat dasar. Hasilnya
menunjukkan bahwametodeini jauh lebih efektif dibandingkan dengan metode
sebelumnyayang dipakai di India(www.jollylearning.co.uk/casestudy ) .

Hasi| pengamatan terhadap keduaanak penulisyang mulai belgjar membaca
dengan metode Jolly Phonics saat bersekolah di reception class, Litle Stoke
Primary School, Bristol United Kingdom menunjukkan bahwametodeini membuat
bel g ar membacadengan caramenyenangkan. Sangat mudah diikuti dan membuat
merekamenikmati prosesbelgjar membacadan menulismeskipun dalam bahasa
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Inggris, bahasaasing yang belum merekakena sebelumnya. Sdlainitu prosesbelgar
membaca dan menulis bahasalnggris dengan metode ini membuat anak terlatin
dengan g aan bahasalnggris.

Jolly Phonics telah dikembangkan oleh Sue LIoyd (1992), guru Sekolah Dasar
di Woods L oke Primary School di Lowestoft Inggris. Jolly Phonics adalah suatu
metode pembel gjaran membaca dan menulisyang diperuntukkan anak usia2—6
tahun. Metodaini menggunakan caramensintesabunyi untuk mengajarkan bunyi
huruf-huruf dan dilakukan pendekatan multi-sensori sertamenyenangkan bagi anak.
Merekabel g ar bagaimanamenggunakan bunyi huruf-huruf untuk membacadan
menulis

Penelitian yang dilakukan oleh Stuart (1999) menemukan bahwa setel ah satu
tahun anak yang belgjar dengan metode ini memiliki kemampuan membacarata-
rata12 bulanlebihtinggi dibandingkan dengan usasebenarnya Kemampuan mengga
jugasedikit lebihtinggi. Anak | aki-laki samabaiknyadengan anak perempuan. Jolly
phonics menggunakan multisensori dan telah dikembangkan sedemikian rupa
sehinggadapat dig arkan dengan mudah dan dapat diberikan padaanak yang belgjar
bahasa Inggris sebaga bahasa kedua. Kemampuan dasar untuk menulis dan
membacadikel ompokkan ke dalam limakelompok (Loyd dkk., 1995; 2006) yaitu:
Belgar menguasai bunyi dari masing-masing huruf alfabet
Bdgar menulishuruf
Begar mengga
Mengidentifikas bunyi huruf dalam kata-kata
Pengucapan kata-katasulit

PP T

Setelah mengetahui bagaimana metode Jolly Phonics, dapat diprediksi
efektivitasnyaberdasarkan hasi| tel aah terhadap pendlitian sebelumnya. Pendekatan
multisensori yang digunakan dalam metode Jolly Phonics dengan kekhasannyadadam
mengasos asikan setigp bunyi huruf dengan gerakan yang mudah diingat, merupakan
carabdgar aktif bereksploras danberpartispas . Hal ini sgdan dengan hasil pendlitian
Levy, dkk (2006). Sebagai metode sintesabunyi, Jolly Phonics menggjarkan secara
terpisah pengetahuan bunyi huruf (letter sound knowledge) dan penggjaran kesadaran
fonem (phonemic awareness). Mengingat hal ini sangat penting sebagai prediktor
kuat bagi kemampuan membaca, makametodeJolly Phonics diprediks efektif untuk
meningkatkan kemampuan membacaseperti jugaprogram Early Literacy Support
(Hetcher, 2006) dan Reading Intervensi (Tam, 2006).

Pengajaran bahasalnggrisbagi anak yang berbahasaibu bukan bahasalnggris
perlu menekankan padakosakata, koreks kesalahan, dan kelancaran membaca.
Hal ini dapat dilakukan dadam metode Jolly Phonics dengan selau memperkenakan
kosakata dan mengaj arkan kemampuan mengejayang tepat sehinggakesal ahan
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membaca ditekan dan kelancaran membacatercapai.

Daammetode Jolly Phonics penggjaran bunyi huruf, ketasddu diiringi dengan
latihan menulis sehinggaanak diagjarkan carapenulisan huruf yang tepat. Dengan
latihanini dapat diharapkan anak terampil menulisuntuk mendukung penyelesaian
tugas-tugasnya. Hal ini sgja an dengan penelitian Graham, dkk. (2000).

Dari tinjauanteoretis, dapat dirumuskan aur berpikir seperti yang tertuang dalam
bagan berikut:

Kemampuan Baca Tulis Peningkatan Kemampuan
Awal: BacaTulis:
belum mengenal huruf mengenal huruf
- belum bisa menulis - bisamenulis huruf
huruf Y » - mengenal kosakata
- belum mengenal kosa bahasa Inggris
kata bahasa Inggris - dapat membaca kata
- belum dapat membaca bahasa Indonesia dan
Inggris

Pembelgjaran Baca Tulis dengan Metode Jolly Phonics yang
dilakukan:
Pengenalan huruf dengan asosiasi gerakan dan cerita
M engajarkan kesadaran fonemik (Phonemic Awareness)
Mengenalkan kosa kata Bahasa Inggris
Pendekatan multisensori
Pendekatan Bottom-up dan Top down seimbang
Materi digjarkan secara sistimatis dan hierarkis
Pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
terintegrasi

Bagan 1. Alur Berpikir Tinjauan Teoritis

Pengalaman penulis mengenal metode belgjar baca tulis Jolly Phonics,
memunculkan ide untuk mengintegras kan pembel g aran bacatulis permulaan dan
bahasalnggris padaanak di | ndonesiadengan menggunakan metode Jolly Phonics.
Sdanjutnya, ddam pendlitianini diteliti gpakah pembe g aran bacatulisyang medliputi
pengena an huruf, caramenulishuruf, caramengeja, dan membacakatadapet Iebih
efektif biladilakukan dengan menerapkan metode Jolly Phonics? Dalam hal ini
metode Jolly Phonics memiliki kelebihan mengenal kan anak bunyi huruf dengan
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caraasosias yang mudah diingat, dan dalam konteks ceritayang menarik, melatih
kesadaran fonemik, sertamengg arkan kosakatabahasal nggris dan kata-katasulit
(tricky words). Dengan kelebihan metode ini apakah penggunaan metode Jolly
Phonics memberi nilai 1ebih dalam hal mengajarkan kosakatabahasalnggrisdan
caramembacakatabahasalnggrisdengan tepat? Dengan demikian, ddam pendlitian
ini dilakukan pembel gjaran bahasa I nggristingkat awal yang terintegrasi dengan
pembelgjaran baca tulis permulaan bahasa Indonesia, sehingga dirumuskan
permasal ahan sebagai berikut:

Apakah kemampuan baca-tulis permul aan bahasal ndonesiadan bahasalnggris
padake ompok anak prasekolah yang mendapat pembel g aran metode Jolly Phonics
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok anak prasekolah yang mendapat
pembel g aran dengan metodereguler?

METODE PENELITIAN

Pendlitianini tergolong penelitian eksperimental, dengan rancangan pretest-
postest control group design. Variabel bebas adal ah metode pembel gjaran baca-
tulis, sedangkan variabel tergantung adad ah kemampuan membacadan menuliskata-
katabahasalnggrisdan bahasalndonesia

Subjek yang menjadi KK adalah 30 siswadari sekolah TK Miftahul Jannah
Surakarata, sedangkan yang menjadi KE adalah 30 siswadari sekolah TK Al-
Azhar SyifaBudhi Surakarta. Untuk pemberian pengajaran dilakukan oleh empat
orang guru untuk KK dan empat orang guru untuk KE. Keduaguruitu adalah guru
sentrabahasayang menga ar bahasal nggrisdan bahasalndonesia. Sebelummenggar
dengan metode Jolly Phonics, guru pada K E mendapat pelatihan terlebih dahulu
sdlamal10kali pertemuan, masing-masing 2 jam.

Alat ukur yang digunakan adalah modifikas dari alat ukur Early Reading
Screening Instrument (ERSI; Morris, 2000) yang dipaka untuk memprediksi
kemampuan membacadi akhir kelas1. Administras dat ini hanyamemakan waktu
15 menit secaraindividual, dengan meliputi 5 tugas yaitu pengetahuan alfabet
(alphabet knowledge), kemampuan menulishuruf (letters formation), konsep kata
dalam bacaan (concept of word in teks), kesadaran fonemik (Phonemic
awareness) sertapengenalan kata (Word recognition).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Datapretesdan postesditabulas sertadihitung gain skornya. Setelah dilakukan
analissstatistik, diperoleh hasi| rata-ratagain skor padakel ompok kontrol adalah
8,7504 dan pada kelompok eksperimen adalah 15,0321 sehingga memiliki
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perbedaan skor sebesar 6,2817. Untuk mengetahui apakah perbedaan mean sebesar
ini Signifikan atau tidak, makadilakukan uji independent samples t test. Uji ttestini
jugamemberikan informasi homogenitas varians dari hasil Laven’stest, yang
menunj ukkan bahwadatagain skor bersifat homogen.

Nilai t yang diperoleh adalaht = -2,511 dengan p = 0,015 dalam hal ini p< 0,05
membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-rata gain skor pada
kelompok kontrol dan kel ompok eksperimen. Dengan demikian, dapat dismpulkan
bahwahipotesispenelitianini diterima, artinyaterjadi perbedaan yang signifikan
padapeni ngkatan kemampuan membacadan menulisbahasal ndonesiadan bahasa
Inggris padaanak prasekolah sebaga pengaruh pengajaran dengan metode Jolly
Phonics. Adapun besarnyapengaruh adal ah sebesar 65,2%.

Tabel 1. Perbandingan Rerata Skor TesPasca

padaAspek Kemampuan Baca
Skor
Kelompok | Pengenalan | Penulisan kggg;epam K&da(an Pengenalan| Skor
huruf huruf bacaan Fonemik kata total

Kontrol
Jumlah 91,2 103,1 79 65,0 27 365,7
Rata-rata 3,038 3,436 2,650 2,167 0,9 12,191
Eksperimen
Jumlah 110,8 1419 89,5 107,5 51,0 500,7
Rata-rata 3,365 4,731 2,983 3,583 1,700 16,690
Selisih

Rerata 0,327 1,295 0,333 1,416 0,8 4,499
KE-KK

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa bahwa hasil pengukuran post tes
kemampuan membacamenulis padakel ompok eksperimen beradadi ataskemam-
puan dari kelompok kontrol. Perbedaan kemampuan yang paling menonjol adaah
aspek kesadaran fonemik (1,416), yang kemudian diikuti aspek penulisan huruf
(1,295), pengenadan kata (0,8), konsep katadalam bacaan (0,333), sertapengendan
huruf (0,327).
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Tabel 2. Tabulas Hasil Observas
Perkembangan Kelompok Eksperimen

Aspek Kenal Tulis Baca Baca Baca Kenal Kena
Kemampuan | huruf huruf |sukukata| kata | kalimat |kosakata |tricky word
Baca-Tulis

Jml. anak dan| 26 anak |12 anak | 17 anak |11 anak | 8 anak | 23 anak 9 anak
Prosentase 86,7% 40% 56,7% | 36,7% | 26,7% | 76,7% 30%

Tabd 2ini menunjukkan prosentas banyaknyaanak yang memiliki penguasaan
terhadap aspek-aspek membacamenulis.

Dengan diterimanyahipotesis penelitian ini, makamenunjukkan bahwahal ini
sgjadan dengan hasil penditian sebel umnyayang menyatakan bahwametode Jolly
Phonics berhasil meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada anak
dengan bahasalnggris sebagai bahasaibu maupun bahasa kedua (Stuart, 1999).
Adapun penjelasan yang dapat diberikan akan diuraikan daam pembahasan di bawah
ini.

Dengan metode Jolly Phonics pengajaran bacatulisyang diberikan meliputi
pengenaan huruf dari bunyinya, menulishuruf secarabenar, menggasukukatadan
kata, mengidentifikasi bunyi huruf dalam kata, pengendan kosakatabahasalnggris,
sertacaramembacakatabahasal nggrisyang sulit (tricky words). Padatahap pertama
yaitumenggarkan bunyi huruf, dilakukan dengan caramengasosiasikan setigp bunyi
huruf dengan gerakan yang mudah diingat dalam konteks ceritayang menarik.
Gerakan ini membantu anak untuk membuat asosias dengan bunyi huruf sehingga
mampu mengingat visua huruf dan bunyinyadengan|ebih cepat dan bertahan lebih
lama. Pendekatan multisensori yang digunakan dalam metode Jolly Phonics dengan
kekhasannyaddam mengasos askan setigp bunyi huruf dengan gerakanyang mudah
diingat, merupakan carabelgar aktif secarasensorisbereksploras dan berpartispas.
Hal ini sgjaan dengan hasil penelitian Levy, dkk (2006), yang menyatakan bahwa
pengadaman literad yang bersifat aktif akan menjadi prediktor kemampuan membaca
dan menulis. Kondis ini sangat sesuai dengan kebutuhan perkembangan kognitif
anak yang masih berada padatahap praoperasional. Padatahap ini anak belum
mampu mel akukan operasi mental yang memungkinkannyauntuk berpikir logis
sehinggada am mengenakan konsep huruf yang membutuhkan operas mentd perlu
dibantu agar |ebih mudah memahami dan mengingatnya. Asosias bunyi huruf dengan
gerakanyang dig arkan, membuat konsep bunyi huruf menjadi lebih konkret sehingga
|ebih mudah dipahami dandiingat. Dengan eksploras sensorisanak sebagal organisme
aktif membentuk pemahaman baru secarakonstruktif. Dalam proseskognitif anak
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dapat membentuk skemasmbolik, membueat abstraks huruf yang dikenalkan menjadi
suatuimage dan kodeverbd (Bjorklund, 2005). Sdainitu, pengenaan huruf diiringi
konteks ceritapengantar yang memberikan temaberpikir asosias yang membuat
anak membuat koneks huruf yang digarkan dengan objek lain yang sudah dikendl.
Hal ini sgjalan dengan teori dari model koneksionis (conectionist models) anak
seringkali melakukan koneks untuk membentuk bahasadan mengasosasikan dengan
keadiandi luar dirinya(Gleason, 1998). Semakin sering koneks dilakukan semakin
baik otak mengingat koneksi ini dan semakin mudah kerjaotak untuk mengendli
bunyi huruf.

Penggjaran menulislebih difokuskan padaaktivitasmewarnai dan menulishuruf
dengan cara yang benar. Anak diberi kesempatan bereksplorasi warna dalam
mewarnai gambar yang berkaitan dengan huruf yang digjarkan. Kemudian anak
dilatih menulishuruf dengan panduan caradan arah menarik garis Hal ini memberikan
anak kesempatan untuk melatih motorik halusdan koordinas visud motorik. Latihan
ini merangsang perkembangan kemampuan motorik halusanak agar sesuai dengan
tahapan usianya. Pada usia4 — 5 tahun anak berada padatahap pictorial, yaitu
mampu membuat gambar bebas dan energik menuju gambar yang rapi dan tepat
(RhodaKdlog, 1970 dalam Papalia, 2002). Pengenaan huruf diintegrasikan dengan
pengajaran menulishuruf yang benar, dalam menulishuruf secaratepat. Manfaat lain
dari |atihan menulishuruf adal ah memberikan kesempatan padaotak untuk mel akukan
koneksi bentuk huruf dengan bunyi huruf sehinggamembuat anak Iebih mudah
mengingatnya. Dengan demikian, menuliskan huruf mendukung anak untuk Iebih
cepat mengend bunyi huruf. Dengan | atihan menulisdapat diharapkan anak terampil
menulisuntuk mendukung penye esaian tugas-tugasnya. Hal ini sgaan dengan hasil
pendlitian Graham, dkk (2000).

Sebaga metode sintesabunyi, Jolly Phonics mengajarkan anak kemampuan
untuk mensintesa beberapabunyi huruf dalam katayang sering disebut dengan
menggja. Hal ini dimula dengan mengeg aduahuruf dalam satu suku kata, kemudian
mengejaduasuku kata. Pengenal an huruf melalui bunyinyamemberi kemudahan
padaanak dalam proses mengeja. Beberapabunyi huruf yang sudah dikena dapat
dibaca cepat untuk membacakata, misalnyakataibu dapat digja/i/, /beh/, /u/ 1alu
digabung 3 huruf itu dengan membacacepat menjadi ibu. Kemampuan sintesistiap
bunyi huruf merupakan kemampuan dasar yang penting yang sangat bergunauntuk
dapat mengeja setiap katayang belum dikenalnyaatau katayang sulit. Kesadaran
fonologis(phonological awareness) yang jugadilatih dalam metode Jolly Phonics,
sangat membantu anak untuk memahami hubungan antarabahasalisan dengan baca
tulis dan memprediksi keberhasilan bel ajar membaca dan menulis. Kesadaran
fonologisyang dilatih membuat anak mampu mengidentifikas suku kata, bunyi awa
dan bunyi akhir kata. Pengetahuan bunyi huruf (letter sound knowledge) dan
kesadaran fonol ogis (phonemic awareness) mendapat kesempatan untuk dilatih
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secarakhusus. Mengingat kesadaran fonologis sangat penting sebagai prediktor
kuat bagi kemampuan membaca, makadapat dipahami bahwametode Jolly Phonics
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca. Hal ini sgaan denganteori yang
diungkapkan oleh Hoff, (2005) yang menyatakan bahwametode bel gjar membaca
yang paling efektif ada ah yang memasukkan pengajaran fonetik (phonics).

Penjelasan lainyang mendukung efektivitasmetode Jolly Phonics addah bahwa
metodeini menggunakan pendekatan belgar membacamenulisyang seimbang antara
penekanan pada unsur kata (penekanan pada unit kecil huruf, bunyi) dengan
pendekatan yang menekankan konteks, maknakata. Artinya, terjadi prosesbelgjar
untuk mengembangkan kemampuan fonol ogis maupun maknakata. Hal ini sesuai
dengan apa yang disarankan oleh Cartwright (2002), bahwa pendekatan yang
seimbangitu memberi anak pengal aman belgjar membacayang lebih optimal.

Pengajaran bahasalnggrisbagi anak yang berbahasaibu bukan bahasalnggris
perlu menekankan padakosakata, koreks kesalahan, dan kelancaran membaca
(Tam, 2006). Hal ini dapat dilakukan dalam metode Jolly Phonics dengan selalu
memperkenal kan kosakata dan mengajarkan kemampuan mengejayang tepat
sehinggakesalahan membacaditekan dan kel ancaran membacatercapal.

Dengan penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa metode Jolly Phonics
merupakan suatu metodeyang sudah terstruktur secarahierarkisdan sstematisdaam
prosespenggaran bacatulis. Kondis ini membuat tugasbe gar membacadan menulis
sebagal suatu kegiatan yang tidak membebani anak, tetapi |ebih dirasakan sebagai
kegiatan bermain yang |ebih menyenangkan dan membuat anak bersemangat. Sdain
itu, teknik pengelompokan huruf yang didasarkan pada tingkat kesulitan,
memudahkan anak menguasai dan membuat anak percayadiri iamampu.

Tabd 1 menunjukkan bahwahasi| pengukuran post test kemampuan membaca
menulis pada kelompok eksperimen beradadi atas kemampuan dari kel ompok
kontrol. Perbedaantertinggi yaitu sebesar 1,416 terletak padakemampuan kesadaran
fonemik, hal ini dapat menguatkan bukti bahwametode Jolly Phonics memiliki
kel ebihan dalam hal mengajarkan anak kemampuan penting. Kesadaran fonemik
merupakan prediktor kuat untuk kemampuan membacadan menulis(Byrne, dkk.,
2000). Perbedaan sebesar 1,296 terletak pada reratakemampuan menulishuruf,
memberikan bukti bahwametode Jolly Phonics memberikan kesempatan lebih
banyak padaanak untuk berlatih menulisdengan carabenar. Perbedaan reratasebesar
0,80 terl etak padakemampuan pengena an katamenunj ukkan bahwadengan metode
Jolly Phonics, anak menjadi |ebih mampu untuk membacakatadengan cepat karena
sudah dikenalnya sehinggatidak sela u harusdigja. Perbedaan reratasebesar 0,333
terletak padakemampuan konsep katadal am bacaan, menunjukkan bahwadengan
metode Jolly Phonics anak menjadi |ebih menguasai konsep katadalam bacaan.
Anak dapat mengendi katayang sedang dibacadari kata-katalainnyadalam suatu
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kalimat, meski anak bel um benar-benar mampu membacakatatersebut. Perbedaan
reratasebesar 0,327 terletak padakemampuan mengenal huruf yang membuktikan
bahwabe gar mengena huruf dengan asosias gerakan seperti yang diberikan dalam
metode Jolly Phonics membuat anak |ebih mudah untuk mengingat bunyi hurut.

Tabel 2 merupakan hasil pengamatan perkembangan anak selamapemberian
perlakuan. Prosentasejumlah anak yang menguasa kemampuan membacamenulis.
Dari 30 anak di kelompok eksperimen, 26 orang anak atau 86, 7% menguasai tugas
mengena semuahuruf yang digjarkan. Hal ini terjadi karenaasosias gerakan dan
konteks ceritayang mengiringi pengenalan bunyi huruf memudahkan anak untuk
mengingat huruf dan membedakannyadengan huruf yang lain. Dataini mendukung
untuk menyimpulkan bahwa asosiasi gerakan dan konteks cerita efektif untuk
mengajarkan pengendan huruf.

Dari 30 anak, 56% sudah mampu membaca suku kata dan 36,7% mampu
membacakata, serta26,7% mampu membacakalimat. Ha ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kesulitan tugas, semakin sedikit anak yang mampu
menguasainya. Hal ini dapat dimengerti mengingat secarateori, padausia4 tahun
anak mampu membaca sebatas huruf-huruf, usia’5 tahun membaca satu atau dua
kata, dan mampu membaca sebenarnyabaru padausia6 tahun (L evy, dkk., 2006).
Oleh karenaitu, upayayang dapat dilakukan adalah memberi anak waktu latihan
yang rutin dengan carasedikit demi sedikit agar anak tidak merasaterbebani dan
menjagakepercayaan dirinyaagar merasadirinyamampul.

Terdapat 40% anak yang sudah menguasai tugas menulishuruf dengan benar,
tetapi masih lebih banyak yang belum menguasai tugasini. Hal ini dapat dijelaskan
denganteori dari RhodaK ellog (1970 ddam Papdia, 2002) yang menyatakan bahwa
rata-rata padausia4 tahun berada padatahap mampu menulisbebas dan energik
tetapi menuju rapi dan tepat. Tugas menulis huruf membutuhkan ketepatan dan
kerapian, mengendalikan motorik halusnyaagar terarah. Hal ini tentu sgjabukan
tugasmudah bagi anak yang masih menulisbebasdan energik. Merekamembutuhkan
latihan |ebih banyak dengan caramenyenangkan agar |ebih mampu menulisrapi dan
tepat. Sgumlah 76,7% anak jugamenguasal tugasmengena semuakosakatabahasa
Inggrisyang digarkan. Hal ini terjadi karenadalam prosesbel gjar mengena huruf
anak jugadiberikan ceritayang didalamnyaterdapat kata-katakunci dalam bahasa
Inggris. Daam mengenakan huruf diintegraskan pengendan kosakatabahasalnggris.
Dataini mendukung untuk menyimpulkan bahwa pengajaran bacatulis dapat
diintegrasi kan dengan pengajaran bahasal nggris. Sejumlah 23,3% anak yang belum
mengenal semuakosakata bahasalnggrisyang digjarkan, menunjukkan bahwa
upayapengajaran masi h perlu ditingkatkan. K ata-kata bahasal nggrisyang sulit
(tricky words), yaitu katayang tidak bisadi€ja, tetapi harusdihafd caramembacanya,
hanyadikuasai oleh9 orang. Ini menunjukkan bahwatugasini termasuk sulit karena
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menuntut anak untuk mengingatnya. Oleh karenaitu, membutuhkan strategi yang
lebih efektif agar anak |ebih terbantu.

SIMPULAN
Dari hasil pendlitianini dapat disimpulkan beberapaha sebagai berikut:

1. Hipotesispenelitianterbukti, yaitu peningkatan kemampuan baca-tulisbahasa
Indonesiadan bahasalnggrispadakel ompok anak prasekol ah yang mendapat
pembe garan metode Jolly Phonics lebihtinggi dibandingkan dengan kelompok
anak prasekolah yang mendapat pembelgjaran metode reguler. Hal ini
membukti kan bahwa penggunaan metode penggjaran bacatulis Jolly Phonics
efektif untuk meningkatkan kemampuan membacadan menulisbahasalndo-
nesiamaupun bahasalnggrispadaanak prasekol ah. Peningkatan kemampuan
ini lebihtinggi pada pengaj aran yang menggunakan metode Jolly Phonics
dibandingkan dengan pengajaran yang menggunakan metodereguler.

2. Besarnyapengaruh metode pembel gjaran Jolly Phonics terhadap kemampuan
baca-tulis permulaan bahasa | ndonesia dan bahasa Inggris adalah 65,2%,
sisanyasebesar 34,8% ditentukan oleh faktor internal dan eksterna lain.

3. Rerataskor aspek-aspek kemampuan membaca pada kel ompok eksperimen
lebih tinggi dari rerataskor padakelompok kontrol. Perbedaan rerata skor
setiap aspek untuk KK dan KE adal ah: 0,327 untuk aspek mengenal huruf,
0,333 untuk aspek konsep katadalam kalimat. Selanjutnya, 0,800 untuk aspek
mengena katadan 1,295 untuk aspek menulishuruf serta1,416 untuk kesadaran
fonemik. Dengan demikian, aspek kemampuan membacayang paling menonjol
perbedaannyaadal ah pada kesadaran fonemik, yang berarti bahwametode
Jolly Phonics Iebih menonjol dalam meningkatkan kemampuan kesadaran
fonemik dibandingkan metodereguler.

4. Dalam pengajaran dengan metode Jolly Phonics, prosentase anak yang
menguasai kemampuan mengenal huruf 86,7%, mengena kosakata 76,7%,
menulis huruf 40%, membaca suku kata 56,7%, membaca kata 36,7%,
membacakalimat 26,7% dan mengena katasulit bahasalnggris 30%.

5. Dari prosespemberian perlakuan diperolehinformas penting yang perlu dicatat
untuk menci ptakan penggjaran yang efektif, yaitu:

a. Penggaranklaskd perludiimbangi jugadengan penggaranindividud atau

kelompok kecil untuk menjaminanak didik menyerap materi yang digarkan.

b. Mediakartu banyak membantu untuk membuat anak belgar sambil bermain
dan melakukan eksploras dan manipulas huruf.
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6.

Pengajaran bunyi huruf dengan menggunakan asosias gerakan membuat
anak didik mudah mengingat bunyi huruf yang digjarkan.

Padaanak didik yang sudah terlanjur mengend huruf dari namaadfabetnya,
tidak menga ami kendalauntuk mengena huruf dari bunyinya.

Pengajaran kemampuan mengea membutuhkan waktu lebih lamadan
latihan yang rutin sedikit demi sedikit. Menggjarkan caramengejakata-
katasederhanayang sudah dikend dapat membantu anak untuk Iebihmudah
belgar mengga

Pengajaran dengan dikte dapat menjadi alternatif yang baik untuk
menga arkan anak menulis, menghafal bunyi huruf, sertamengejadan
membacakata.

Pengenal an kosakata bahasa I nggrismela ui suatu ceritayang menjadi
konteksdan menjadi katakunci asosias bunyi huruf ternyatamembantu
anak untuk mudah mengingat kosakatatersebut.

Penggjaran kata-katasulit (tricky words) membutuhkan waktu lebihlama
bagi anak-anak Indonesia. Oleh karenaitu membutuhkan pengulangan
yanglebihsering.

Dalam penergpannyadi sekolah taman kanak-kanak dengan pengantar bahasa
I ndonesi a, dibutuhkan beberapapenyesuaian materi agar |ebih mudah dipahami
dan dirasakan sesuai dengan kenyataan sehari-hari yang dihadapi anak.
Penyesua an materi ini mencakup bunyi huruf gaan Inggrisyang diganti dengan
bunyi huruf sesuai aan Indonesia(huruf udan ¢). Penyesuaianlainjugaperiu
dilakukan padaal okas waktu yang dibutuhkan anak untuk belgjar gaan dan
kosakatabahasalnggriskarenakecepatan anak Indonesiamenyerap bahasa
Inggrissebagal bahasaasing tidak secepat anak yang berbahasalnggris.

7. Has penditianini menunjukkan bahwametode Jolly Phonics dapat digunakan

sebagai suatu metode pengajaran bacatulis secaraterintegrasi antarabahasa
Indonesiadan bahasaInggrisdi sekolah taman kanak-kanak Al-Azhar Syifa
Budi Solo.
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